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Abstract

The aim of this study is to design a digitally based Student Record and Practical Project Record application
that complies with CASR Part 147 and EASA Part 147 standards. This application is expected to overcome
various weaknesses of the manual system in recording learning hours, practicals and assessment, such as
the risk of document damage, low efficiency and limited data accuracy. The research methodology adopts
a systematic approach based on VDI 2222, which includes five main stages: needs analysis, system
conceptualisation, technical design, prototype implementation and evaluation of results. The application
was implemented using the Laravel framework, cloud-based technology and a responsively designed user
interface to ensure data security, ease of access and operational efficiency. Application testing involved the
main users, namely learners, teachers and administrators, to evaluate the functionality and performance of
the system. The results show that the application is able to record learning and practical hours in accordance
with the regulations (3,000 hours for CASR and 2,400 hours for EASA), provide comprehensive assessment
reports and facilitate efficient management of practical documents. Therefore, this application has proven
to be effective in supporting the management of vocational aviation training and has the potential to become
a model for the development of similar systems in other educational institutions. For wider implementation,
user training and system optimisation are required to ensure sustainability and adaptability.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk merancang sebuah aplikasi Student Record dan Practical Project Record
berbasis digital yang sesuai dengan standar CASR Part 147 dan EASA Part 147. Aplikasi ini diharapkan
dapat mengatasi berbagai kelemahan sistem manual dalam pencatatan jam pembelajaran, praktikum, dan
assessment, seperti risiko kerusakan dokumen, efisiensi yang rendah, serta keterbatasan akurasi data.
Metodologi penelitian mengadopsi pendekatan sistematik berbasis VDI 2222, yang mencakup lima tahapan
utama: analisis kebutuhan, pengonsepan sistem, perancangan teknis, implementasi prototipe, dan evaluasi
hasil. Implementasi aplikasi memanfaatkan framework Laravel, teknologi berbasis cloud, dan antarmuka
pengguna yang dirancang secara responsif untuk menjamin keamanan data, kemudahan akses, serta
efisiensi operasional. Pengujian aplikasi melibatkan pengguna utama, yaitu peserta didik, instruktur, dan
administrator, untuk mengevaluasi fungsionalitas dan performa sistem. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa aplikasi ini mampu mencatat jam pembelajaran dan praktikum sesuai regulasi (3.000 jam untuk
CASR dan 2.400 jam untuk EASA), menyediakan laporan hasil assessment secara komprehensif, serta
memfasilitasi pengelolaan dokumen praktikum secara efisien. Dengan demikian, aplikasi ini terbukti efektif
dalam mendukung manajemen pendidikan vokasi di bidang penerbangan, sekaligus berpotensi menjadi
model bagi pengembangan sistem serupa di institusi pendidikan lainnya. Untuk implementasi dalam skala
yang lebih luas, diperlukan pelatihan bagi pengguna dan pengoptimalan sistem guna memastikan
keberlanjutan dan adaptabilitasnya.

Kata Kunci: digitalisasi, student record, practical project record, amto 147, casr part 147, easa part 147

1. Pendahuluan

Politeknik Penerbangan Indonesia Curug mengikuti aturan Direktorat Jenderal Perhubungan Udara
dan European Union Aviation Safety Agency (EASA) dalam melaksanakan pendidikan di bidang
penerbangan, khususnya perawatan pesawat udara. Berdasarkan peraturan Civil Aviation Safety Regulation
(CASR) Part 147 dan European Union Aviation Safety Agency (EASA) Part 147, pencatatan riwayat
pembelajaran dan praktikum menjadi syarat utama bagi taruna untuk memenuhi ketentuan lisensi teknisi.
Pencatatan ini mencakup minimal 3.000 jam pembelajaran untuk CASR dan 2.400 jam untuk EASA, yang

harus dilakukan secara akurat dan terintegrasi [3].
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Namun, pencatatan manual yang masih diterapkan hingga saat ini menjadi kendala utama. Pencatatan
berbasis kertas sering kali memakan waktu, rentan terhadap kesalahan manusia, dan tidak efisien dalam
mengelola data yang besar. Selain itu, dokumen yang disimpan secara fisik memiliki risiko tinggi terhadap
kerusakan akibat faktor lingkungan seperti air dan rayap [10][12]. Permasalahan ini menunjukkan perlunya
transisi menuju pencatatan digital untuk menjamin efisiensi dan akurasi pengelolaan data akademik.
Rekapitulasi menurut [1] rekapitulasi adalah ringkasan kombinasi perhitungan termasuk hasil akhir
perhitungan pada angka yang disajikan dalam bentuk kolom.

Digitalisasi pencatatan akademik menawarkan banyak manfaat, terutama dalam hal efisiensi dan
keamanan data. Sebagai contoh, penggunaan teknologi berbasis cloud dan aplikasi modern telah terbukti
mendukung pengelolaan data secara real-time dan meningkatkan aksesibilitas informasi [15]. Selain itu,
teknologi web framework seperti Laravel menyediakan solusi pengembangan aplikasi yang mudah
diimplementasikan dan mendukung pengembangan antarmuka pengguna yang adaptif [7][8].

Oleh karena itu, diperlukan perancangan aplikasi Student Record dan Practical Project Record
berbasis digital yang sesuai dengan standar CASR Part 147 dan EASA Part 147. Aplikasi ini tidak hanya
diharapkan mampu mengotomatisasi proses pencatatan, tetapi juga menyediakan sistem yang aman dan
terintegrasi untuk mendukung pengelolaan data akademik di Politeknik Penerbangan Indonesia Curug.
Dengan memanfaatkan pendekatan berbasis teknologi modern, penelitian ini bertujuan memberikan solusi
yang komprehensif untuk meningkatkan kualitas pendidikan vokasi penerbangan [16][17]. Berikut
flowchart kondisi saat ini dan kondisi yang di inginkan dari penelitian ini :

Pencetakan Dokumen
(Daftar Hadir, Learning
Activity)

. Dokumen diterima Pemeriksaan Kehadiran tiap

Pengisian Dokumen . siswa :
per matakuliah

oleh Instruktur secara » oleh admin »

manual/tulis tangan.

Pemeriksaan oleh Training « Perhitungan jam secara manual Pengumpulan Task
Manager diakhir semester dengan Ms.Excel Card per siswa per
oleh admin dan Rekapitulasi ‘ matakuliah
' Kegiatan Praktikum Pada Practical praktikum
Project Record
Peserta didik

melaksanakan Missing
Hours (Jika terjadi

Pencatatan ulang Pelaporan ke Training Manager
kekurangan jam ataupun » oleh admin »
praktikum)

Gambar 1. Block Diagram Student Record dan Practical Project Record Kondisi Saat Ini
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Pengisian Daftar Hadir
dan Learning Activity
online oleh Instruktur

Pengunggahan
dokumen Task Card
oleh Peserta Didik

terhadap kegiatan Pencatatan ke Practical Project

Admin dan peserta didik praktikum yang sudah » Record oleh Admin secara real time
dapat melihat record dilaksanakan

secara real time

Peserta didik melaksanakan Perhitungan jam dan Rekapitulasi

Pencatatan ulang Missing Hours (Jika terjadi l Kegiatan Praktikum Pada Practical

oleh admin kekurangan jam ataupun Project Record
praktikum)
dapat langsung diperiksa oleh

' Training Manager

Pelaporan ke
Training
Manager

Gambar 2. Block Diagram Student Record dan Practical Project Record Kondisi yang diinginkan

2. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan sistematik berdasarkan standar VDI 2222, yang merupakan

kerangka kerja yang terstruktur untuk proses perancangan dalam pengembangan sistem Teknik [9].
Pendekatan ini dianggap tepat karena mampu menangani kompleksitas perancangan aplikasi digital seperti
Student Record dan Practical Project Record. Tahapan penelitian mencakup analisis masalah, pengonsepan,
perancangan, implementasi, serta evaluasi hasil, sebagaimana dijelaskan berikut:

a

Tahap Analisis

Sistem pencatatan manual yang saat ini digunakan memiliki berbagai kelemahan, seperti efisiensi

rendah, risiko kerusakan dokumen, serta kesalahan manusia yang dapat berdampak pada akurasi data.

Untuk memahami kebutuhan aplikasi yang akan dirancang, data dikumpulkan melalui wawancara

dengan pemangku kepentingan, observasi, dan studi literatur terkait regulasi CASR Part 147 dan

EASA Part 147. Hasil analisis menunjukkan bahwa pengelolaan data yang terintegrasi secara digital

dapat menjadi solusi efektif untuk masalah-masalah tersebut [4] .

Tahap Pengonsepan

Pada tahap ini, dilakukan perumusan konsep awal sistem berdasarkan hasil analisis. Konsep yang

dihasilkan mencakup rancangan alur kerja sistem, fungsi utama aplikasi, serta desain interaksi antara

pengguna dan aplikasi. Use case diagram digunakan sebagai alat bantu visualisasi untuk memetakan

kebutuhan fungsional sistem secara jelas. Pendekatan ini membantu memastikan bahwa sistem yang

dirancang mampu memenuhi kebutuhan pengguna [6][13].

Tahap Perancangan

Merancang adalah membuat atau menciptakan sesuatu yang baru dan bisa juga memperbaharui sesuatu

dari sebelumnya dalam berbagai aspek [5]. Pengembangan prototipe aplikasi dilakukan pada tahap ini,

dengan fokus pada implementasi desain teknis yang mendetail. Desain antarmuka pengguna (user

interface), struktur basis data, serta pemilihan teknologi pendukung menjadi bagian utama dari

perancangan ini. Framework Laravel dipilih untuk pengembangan aplikasi web, sementara teknologi

cloud digunakan untuk meningkatkan aksesibilitas dan keamanan data [7][15]. Perancangan sistem

dirancang secara spesifik untuk memenuhi standar CASR Part 147 dan EASA Part 147, memastikan

kesesuaian regulasi sebagai dasar pengembangan aplikasi.

Tahap Implementasi dan Pengujian

Implementasi prototipe aplikasi dilakukan sebagai langkah awal untuk menguji fungsionalitas dan

efektivitas sistem. Pengujian ini mencakup validasi terhadap fitur utama, keandalan sistem, serta
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keamanan data. Masukan dari pengguna, seperti tenaga pengajar dan staf administrasi, digunakan
untuk mengidentifikasi kekurangan sistem yang perlu diperbaiki. Evaluasi hasil pengujian
menunjukkan apakah aplikasi telah mampu memenuhi kebutuhan pencatatan yang efektif dan efisien
[17].

Tahap Evaluasi dan Dokumentasi

Pada tahap ini, evaluasi menyeluruh dilakukan terhadap efektivitas aplikasi dalam meningkatkan
efisiensi dan akurasi pengelolaan data. Hasil pengujian dan masukan pengguna didokumentasikan
untuk perbaikan lebih lanjut. Dokumentasi mencakup spesifikasi teknis, proses pengembangan, serta
luaran berupa prototipe aplikasi yang siap digunakan. Artikel ilmiah juga dipersiapkan untuk
diseminasi hasil penelitian dalam jurnal terakreditasi. Penerapan metode VDI 2222 memberikan dasar
sistematik untuk pengembangan aplikasi berbasis kebutuhan pengguna dan regulasi [9].

3. Hasil dan Pembahasan

Penelitian ini menghasilkan prototipe aplikasi Student Record dan Practical Project Record berbasis

digital yang dirancang sesuai dengan standar CASR Part 147 dan EASA Part 147. Prototipe ini
diimplementasikan dengan memanfaatkan framework Laravel sebagai dasar pengembangan aplikasi web

dan
Beri

a

teknologi berbasis cloud untuk penyimpanan data yang aman dan dapat diakses secara real-time.
kut adalah pembahasan dari masing-masing tahapan yang telah dilakukan:

Analisis Kebutuhan

Tahapan analisis berhasil mengidentifikasi kebutuhan utama sistem pencatatan. Masalah yang

ditemukan pada sistem manual, seperti risiko kerusakan dokumen, proses pencatatan yang lambat, dan

kesalahan akurasi data, menjadi dasar perumusan spesifikasi aplikasi. Analisis regulasi menunjukkan
bahwa :

1) Aplikasi harus mampu mencatat dan menghitung jam pembelajaran serta praktikum sesuai
ketentuan CASR 147 (3.000 jam) dan EASA 147 (2.400 jam).

2) Aplikasi harus mampu memberikan batasan persentase kehadiran tiap peserta didik sesuai AMC1
147.A.200(f) point 2, waktu kehadiran minimum bagi peserta didik untuk memenuhi tujuan kursus
tidak boleh kurang dari 90% dari total jam Pelajaran.

3) Aplikasi harus mampu menampilkan topik mata pelajaran/modul sesuai dengan ketentuan AC 147-
02 dan EASA Part 66.

4) Aplikasi harus mampu mencatat hasil assessment tiap modul meliputi assessment teori dan
praktikum

5) Aplikasi harus mampu mencatat jumlah practical task yang telah dilakukan oleh peserta didik dan
menyajikan dokumen practical task yang dapat di unduh dan diupload oleh peserta didik dan
instruktur.

6) Aplikasi harus mampu menampilkan data tiap peserta didik meliputi jumlah jam pembelajaran dan
praktikum, jumlah practical task yang telah dilaksanakan, dan hasil assessment.

7) Aplikasi harus mampu menampilkan rekapitulasi jam mengajar dan assessment tiap
instruktur/dosen.

Perumusan Konsep

Konsep sistem dirancang menggunakan use case diagram untuk memetakan hubungan antara aktor dan

sistem. Diagram ini menggambarkan skenario utama aplikasi, seperti pencatatan jam pembelajaran,

pengelolaan data praktikum, dan penyimpanan data yang aman. Desain awal ini membantu
mengidentifikasi alur kerja yang efisien dan memastikan aplikasi memenuhi kebutuhan pengguna

[6][13].

Penelitian ini menghasilkan desain use case diagram untuk aplikasi Student Record, yang bertujuan

untuk meningkatkan efisiensi dan akurasi pencatatan data pembelajaran serta praktikum. Menurut [2]

menyampaikan bahwa use case diagram itu merupakan gambaran sebuah sistem sesuai dengan

fungsinya yang diharapkan. Diagram ini mencakup tiga aktor utama, yaitu Peserta Didik,

Instruktur/Dosen, dan Administrator, dengan masing-masing peran dan fungsionalitas sebagai berikut:

1) Peserta Didik
Peserta Didik memiliki peran utama untuk memantau dan mengelola data pribadi mereka dalam
aplikasi. Fungsionalitas yang dirancang meliputi:
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2)

3)

a) Melihat Rekap Laporan Jam Pembelajaran dan Praktikum: Peserta didik dapat mengakses
jumlah jam pembelajaran dan praktikum yang telah mereka capai, sesuai dengan persyaratan
regulasi CASR Part 147 dan EASA Part 147.

b) Melihat Hasil Asesmen Teori dan Praktikum: Fitur ini memudahkan peserta didik untuk

memantau nilai asesmen mereka dalam tiap mata pelajaran/modul.

¢) Mengelola Dokumen Praktikum: Peserta didik dapat mengunduh practical task card dan

mengunggah practical task yang telah diselesaikan dan ditandatangani.

Instruktur/Dosen

Instruktur/Dosen bertanggung jawab untuk mengelola data kehadiran, topik pembelajaran, dan

asesmen. Fungsionalitas yang dirancang mencakup:

a) Mengelola Kehadiran: Instruktur dapat mencatat dan memvalidasi kehadiran peserta didik.

b) Menginput Topik Pembelajaran dan Asesmen: Instruktur mencatat topik pembelajaran untuk
teori dan praktikum, serta menambahkan hasil asesmen teori maupun praktikum.

c) Mengelola Dokumen Praktikum: Instruktur dapat mengunduh dan mengunggah practical task
card serta memberikan validasi terhadap dokumen yang diunggah oleh peserta didik.

d) Rekapitulasi Riwayat Jam Mengajar: Instruktur dapat memantau jumlah jam mengajar yang
telah mereka laksanakan, sehingga membantu proses pelaporan dan evaluasi.

Administrator

Administrator bertanggung jawab untuk mengelola sistem aplikasi dan data pengguna.

Fungsionalitas yang dirancang mencakup:

a) Mengelola Akun Pengguna: Administrator dapat membuat, memperbarui, atau menghapus
akun pengguna, baik peserta didik maupun instruktur.

b) Melihat Rekap Laporan dan Hasil Asesmen Peserta Didik: Administrator memiliki akses untuk
memantau data pencapaian peserta didik dalam pembelajaran dan asesmen.

c) Melihat Rekapitulasi Riwayat Jam Mengajar Instruktur: Administrator dapat mengakses data
jam mengajar tiap instruktur untuk tujuan pelaporan institusi.

d) Mengelola Kehadiran: Instruktur dapat mencatat dan memvalidasi kehadiran peserta didik.

e) Menginput Topik Pembelajaran dan Asesmen: Instruktur mencatat topik pembelajaran untuk
teori dan praktikum, serta menambahkan hasil asesmen teori maupun praktikum.

f) Mengelola Dokumen Praktikum: Instruktur dapat mengunduh dan mengunggah practical task
card serta memberikan validasi terhadap dokumen yang diunggah oleh peserta didik.

Apikas! Stugent Record dan
Practical Project Record

.........

Gambar 3. Use Case Diagram
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Perancangan Sistem

Perancangan aplikasi dilakukan dengan menitikberatkan pada dua aspek utama: antarmuka pengguna
dan struktur basis data. Menurut [11], menjelaskan bahwa rancangan adalah proses pembuatan dan
perencanaan sketsa yang diatur untuk mengarahkan suatu hal yang hendak dibuat, dengan maksud
meminimalisir resiko ketidakpastian yang tinggi. Menurut [14] dari bukunya berjudul rekayasa
perangkat lunak. Rancangan adalah suatu proses untuk mengartikan apa saja yang seharusnya
dikerjakan dengan cara teknik yang beragam dan melibatkan penjelasan mengenai arsitektur serta
rincian bagian-bagian yang akan dialami pada saat proses pengerjaannya. Antarmuka dirancang
responsif untuk memastikan kemudahan penggunaan bagi berbagai perangkat. Laravel dipilih sebagai
framework utama karena kemudahan integrasi dengan database dan fleksibilitas dalam pengembangan
fitur [7]. Basis data dirancang menggunakan model relasional untuk mengelola data secara terstruktur
dan mendukung validasi data secara otomatis. Berikut tampilan tatap muka tiap aktor :

1) Dasbor Peserta Didik

AN
A

o -

Gambar 4. Dasbor Peserta Didik

2) Dasbor Instruktur/Dosen

~M

Gambar 5. Dasbor Instruktur/Dosen

3) Dasbor Administrator

jo
]O
o5

Gambar 6. Dasbor Administrator

Implementasi dan Pengujian
Implementasi prototipe aplikasi melibatkan beberapa fitur utama, seperti perekaman jam pembelajaran,
pencatatan praktikum, serta penyimpanan dan pengelolaan data secara real-time. Pengujian dilakukan
dengan melibatkan peserta didik, instruktur/dosen dan administrator, untuk mengevaluasi keandalan
aplikasi. Hasil pengujian menunjukkan bahwa:
1) Peserta Didik:
a) Peserta didik menyatakan aplikasi mudah digunakan untuk mengakses rekap laporan
pembelajaran dan hasil asesmen.
b) Fitur pelaksanaan kegiatan praktikum untuk mengunduh practical task card dan mengupload
practical task card yang sudah dilaksanakan berjalan lancar.
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2) Instruktur/Dosen:

a) Fitur pencatatan kehadiran bekerja dengan tingkat akurasi 100%.

b) Rekapitulasi jam mengajar otomatis membantu instruktur untuk mengetahui beban kerja.
3) Administrator:

a) Fitur pengelolaan akun pengguna berjalan lancar tanpa error.

b) Laporan terintegrasi memudahkan pemantauan kinerja peserta didik dan instruktur.

e Evaluasi Hasil

Evaluasi hasil menunjukkan bahwa aplikasi yang dikembangkan memenuhi kebutuhan institusi dan
sesuai dengan standar regulasi penerbangan. Penerapan teknologi berbasis cloud memberikan
keunggulan dalam hal aksesibilitas data dan keamanan. Selain itu, antarmuka yang dirancang responsif
memudahkan pengguna dalam mengoperasikan aplikasi, baik melalui perangkat komputer maupun
seluler. Namun, ditemukan beberapa tantangan dalam implementasi, seperti kebutuhan pelatihan
pengguna untuk mengoperasikan sistem baru dan pengelolaan data yang sebelumnya telah tercatat
secara manual.

4. Kesimpulan

Hasil penelitian memperlihatkan bahwa aplikasi ini tidak hanya mampu mengatasi berbagai
kelemahan sistem manual, tetapi juga memberikan berbagai keunggulan dalam mengelola proses
pembelajaran dan praktikum. Selain mempercepat proses pencatatan, aplikasi ini juga dapat mengurangi
risiko kehilangan data yang sering terjadi pada sistem manual. Efisiensi operasional pun meningkat karena
adanya fitur-fitur yang telah dirancang dengan baik. Fitur utama yang disediakan dalam aplikasi ini sangat
mencakup kebutuhan dalam pemenuhan persyaratan regulasi, seperti pencatatan jam pembelajaran dan
praktikum sesuai dengan standar (3.000 jam/CASR dan 2.400 jam/EASA). Pengelolaan dokumen
praktikum juga menjadi lebih mudah dengan adanya fitur pengunduhan dan pengunggahan practical task
card.

Selain itu, aplikasi ini juga menyediakan fitur pelaporan hasil asesmen teori dan praktikum secara
komprehensif, yang memudahkan para instruktur dalam mengevaluasi kemajuan peserta didik. Tak hanya
itu, rekapitulasi jam mengajar instruktur juga turut disediakan untuk mendukung proses pelaporan secara
efektif dan efisien. Dengan berbagai fitur unggulan yang dimiliki, aplikasi ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi positif dalam meningkatkan kualitas sistem pendidikan dan pelatihan, serta
membantu dalam mencapai tujuan pembelajaran yang lebih baik.
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